Keuangan Internasional



Konsep Perdagangan Internasional

* Kegiatan penduduk
1. Transaksi terpisah antar batas kenegaraan

2. Transaksi antar negara melalui bermacam
peraturan yang berbeda

3. Antar negara terdapat perbedaan bahasa,
mata uang, perdagangan

* Teori Heckscher-Ohlin(H-O)



Teori Heckscher-Ohlin(H-0)

Tiap negara akan mengekspor komoditi yang intensif
dalam faktor yang secara relatif berlimpah dan murah,
mengimport intensif dalam faktor yang relatif jarang
(langkah) dan mahal

* Perbedaan relatif faktor pemberian alam

* Harga-harga faktor produksi antar negara
sebagai diteminan perdagangan yang paling
penting (teknologi dan citarasa)

* Tiap negara akan melakukan spesialisasi
produksi dan mengekspor komoditi banyak
menyerap faktor produksi tersedia di suatu
negara dalam jumlah dan harga relatif murah,
impor - relatif langkah dan mahal



Samuelson

 Kecenderungan adanya keanekaragaman kondisi
produksi setiap negara

* Timbulnya increasing return to scale (penurunan
biaya pada skala produksi yang bertambah besar)

* Meskipun kondisi negara sama, namun setiap
negara melakukan perdagangan jika selera kita
berbeda (maknanya spesialiasasi)

* Global Competitiveness report, world economic
form, 2006, daya saing indonesia PALING RENDAH
DI ASIA PASIFIK, KE 50 DARI 125 NEGARA



NILAI EKSPOR NON MIGAS BERDASAR
NEGARA TUJUAN, MARET 2008 - 2009

mm 2008 | 2009 | PERUNBY% | NILAI,2008"

Asia Timur 2,757.5 2,228.6 -19.18 130,036.9
2. Asia Selatan 2,866.9 2,365.5 -17.49 (Tujuan US)
3. Asia Barat 509.0 310.0 -39.09
3. Afrika 278.7 197.7 -29.06
4. Australia dan 176.0 162.0 -7.95
Oceania
5. Amerika Utara 1,020.9 795.2 -22.10
6. Amerika tengah dan 173,1 149.1 -13.83
Selatan
7. Eropa Barat 1,303,3 1,025.3 -21.33

8. Eropa Timur 156.4 99.7 -36.26



Perbandingan Indonesia-China(Iitbang Kompas)
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Penduduk

Pertumbuhan Penduduk

PDB perkapita

Angkatan kerja

Tingkat Pengangguran

Inflasi

Suku bunga bank kredit komersial

Pertumbuhan produk industri

Panjang Jalan raya
Panjang Jalan Tol
Produksi Listrik

Konsumsi Listrik

240.3 juta

1.14%

$ 4,000

113.3 juta

7.7%

5%

13.6%

2%

391, 09 Km

772 Km

134,4 Milyar kWh
119,3 Milyar kWh

1.34 Milyar
0.66%

$6,500

812.7 juta

4.3%

-0.8%

5.31%

8.1%

3,6 juta Km
53,913 Km

3,451 Triliun kWh
3,438 Triliun kWh



Instrument Perdagangan Internasional

e Tarif (Beban Pajak)
* Kuota

1. Absolut

2. Nagociation

3. Maxing

* Subsidi



solusi

Penguatan daya saing produk lokal
Peningkatan infrastruktur dan energi
Pemberian insentif berupa pajak

Perluasan akses pembiayaan dan pengurangan
piaya bunga kredit

Biaya bunga kredit 40% dari komponen biaya
produk di Indonesia




